BAB IV

PEMAPARAN DATA

A. Profil Lembaga Dakwah Kampus ITS
1. Visi — Misi Lembaga Dakwah Kampus ITS

Visi

Terbentuknya mahasiswa muslim ITS yang bercirikan agidah yang kuat,

akhlagul karimah serta intelektualitas sebagai pendorong terwujudnya

masyarakat kampus islami menuju perbaikan umat.

Misi

a. Pemantapan pembinaan ummat

b. Menciptakan suasana kondusif dalam rangka peningkatan produktifitas
lembaga

c. Profesionalitas lembaga dalam hal managemen administrasi dan
informasi

d. Pengelolaan pendanaan secara efektif dan efisien menuju kemandirian
lembaga

e. Peningkatan sinergisitas dakwah

f. Mengintensifkan syiar islam

g. Peningkatan Pelayanan dan Pemberdayaan Umat

h. Menjadikan Masjid sebagai pusat ibadah, kebudayaan dan perjuangan
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2. Kelembagaan

Lembaga Dakwah ITS memfungsikan diri sebagai lembaga yang
memandang bahwa aktivitas dakwah adalah kewajiban bersama yang harus
dilakukan dimanapun dan kapanpun. Aktivitas dakwah ini harus dilakukan
secara sinergis, karena kebenaran yang tidak terorganisir akan terkalahkan
oleh kebatilan yang terorganisir. Untuk itu pola kelembagaan dilakukan
dengan menjalin hubungan yang harmonis, membina sikap saling
pengertian, saling mengakselerasi, berkoordinasi dan bekerja sama dengan
pihak lain yang terkait dengan dakwah. Hal ini ditujukan untuk mencapai
sinergisitas dakwah, dengan harapan dakwah yang dilakukan saling
menguatkan sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal.
a. Definisi Istilah — Istilah :

1) Lembaga Dakwah Institut Teknologi Sepuluh Nopember (LD ITS)
adalah lembaga yang mengurusi dakwah Islam di ITS yang terdiri
dari Jamaah Masjid Manarul llmi (JMMI), Lembaga Dakwah
Jurusan (LDJ) dan Lembaga Dakwah Daerah Otonomi Politeknik
(LDDOP).

2) JMMI merupakan lembaga dakwah kampus dibawah TPKI ITS
yang menjalankan, menkoordinasikan dan memandu jalannya
dakwah di ITS serta melakukan fungsi jaringan lembaga eksternal
kampus.

3) LDJ merupakan lembaga dakwah yang menjalankan fungsi dakwah

di Jurusan atau Program Studi.
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4) LDDOP merupakan lembaga dakwah yang menjalankan fungsi
dakwah di Politeknik dan D3 Teknik Sipil.
5) FSLDJ merupakan forum bersama LDJ dan LDDOP se-ITS yang

dikoordinir oleh IMMI ITS.?

3. Peran dan Fungsi Lembaga Dakwah Kampus ITS

Pola umum dakwah JMMI ITS itu pun memiliki peran fungsi yang dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

a.

Fungsi Pembinaan

JMMI ITS memfungsikan sebagai lembaga yang mencetak kader,
membina dan mengembangkannya agar terbentuk kader yang
berkepribadian Islam, berintegritas tinggi dan mampu membawa
tongkat estafet dakwah

Fungsi Keummatan

JMMI ITS memfungsikan sebagai lembaga yang mengkoordinasikan
dan memobilisir semua elemen dakwah untuk merespon permasalahan
ummat sesuai dengan potensinya dengan strategi yang tepat dalam
mencapai tujuan dakwah lembaga.

Fungsi Syiar

JMMI ITS memfungsikan diri sebagai lembaga syi’ar Islam yang

berkewajiban untuk senantiasa dekat kepada ummat sebagai obyek

L IJMMI ITS, Buku Panduan Bersama Lembaga Dakwah ITS (Surabaya: JIMMI ITS, 2011), 8.
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dakwahnya. Kedekatan tersebut bertujuan untuk menyebarkan
pemikiran dan prinsip-prinsip Islam.

Fungsi Kemitraan

MMI ITS memfungsikan diri sebagai lembaga yang memandang bahwa
aktivitas dakwah adalah kewajiban bersama yang harus dilakukan
dimanapun dan kapanpun. Aktivitas dakwah ini harus dilakukan secara
sinergis, karena kebenaran yang tidak terorganisir akan terkalahkan oleh
kebatilan yang terorganisir. Untuk itu pola kemitraan JMMI ITS
dilakukan dengan menjalin hubungan yang harmonis, membina sikap
saling pengertian, berkoordinasi dan bekerja sama dengan pihak lain
yang terkait dengan dakwah; ditujukan untuk mencapai sinergisitas
dakwah, dengan harapan dakwah yang dilakukan saling menguatkan

sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal.?

4. Struktur Organisasi

a.

Bagan Organisasi TPKI ITS

Gambar 0.1 Bagan Organisasi JMMI ITS
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2 1bid., 4.
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b. Penjelasan Bagan JMMI dan FSLDJ dalam Bagan TPKI ITS

Jamaah Masjid
Manarul Ilmi
(JMMI)

| Wilayah 1 i ]‘Wilevxyahz

5. Program Kaderisasi
Berbicara masalah kaderisasi, maka hal ini berangkat dari
permasalahan yang muncul seputar pembinaan. Sehingga perlu dilihat
kembali sistem pembinaan yang telah ada di JMMI dan LDJ ITS selama ini.
Agar terdapat penyamaan persepsi tentang kaderisasi, secara skematik

sistem kaderisasi itu sendiri dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 0.2Skema Alur Kaderisasi

PROCESS

Alur Kaderisasi

Dilihat bahwa output yang akan kita capai dalam perjalanan dakwah
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kampus ini tidak hanya berorientasi jangka pendek melainkan juga

berorientasi jangka panjang, maka butuh penanganan yang benar sehingga

tidak timpang dalam memberikan hal yang dibutuhkan oleh kader.

Alur Kaderisasi dirancang sebagai berikut :

Gambar 0.3 Alur kaderisasi JIMMI ITS
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Merupakan tahapan / jenjang pertama dalam pembentukan karakter

kader Lembaga Dakwah Kampus ITS dengan fokus pada pembentukan

syakhsiyah islamiyah (kepribadian islami).

1) Kaderisasi (KD) 1, dimana nama disesuaikan dengan masing-

masing LDJ dan LDDOP
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a) Dilaksanakan di masing-masing LDJ dan LDDOP pada semester
1.

b) Pesertanya adalah mahasiswa baru muslim.

c) Semua output dari KD1 diarahkan untuk magang di LDJ,
kemudian ~ masing-masing  kader  dicarikan  mentor
pendampingnya. Mentor pendamping ini direkomendasikan oleh
LDJ dan LDDOP yang berkoordinasi dengan JIMMI ITS.

d) Materi yang wajib disampaikan mengacu pada kurikulum yang
telah disepakati, tetapi

e) LDJ dan LDDOP boleh memasukkan materi tambahan lain.

2) Program Studi Islam (PSI) 1

a) Dilaksanakan terpusat oleh JMMI pada semester 2.

b) Pesertanya adalah kader yang telah mengikuti KD 1 ataupun
kader yang direkomendasikan dari LDJ dan LDDOP ketika
kader yang bersangkutan tidak mengikuti KD 1.

¢) Output dari PSI 1 diarahkan untuk menjadi staff LDJ atau
LDDOP, JMMI, ataupun keduanya sesuai keinginan dan
kesanggupan.

d) Materi pada KD 1 dan PSI 1 berbeda dan disesuaikan marhalah
1.

b. Marhalah 2
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Merupakan tahapan / jenjang kedua dalam pembentukan karakter kader
Lembaga Dakwah Kampus ITS dengan fokus pada pembentukan
syakhsiyah da’iyah (kepribadian da’1).

1) Program Studi Islam 2 (PSI) 2

a) Dilaksanakan secara terpusat oleh JIMMI pada semester 3.

b) Pesertanya adalah staf LDJ atau LDDOP dan staf JMMI yang
telah mengikuti PSI 1/KD 1 atau yang mendapat rekomendasi
LDJ dan LDDOP ketika kader yang bersangkutan tidak
mengikuti marhalah 1 yang telah di-sreening oleh alumni
marhalah 2.

c) Output dari PSI 2 dibagi menjadi kader yang akan ke PH di LDJ
dan LDDOP atau menjadi middle di JMMI, sesuai musyawarah
yang disepakati LDJ dan LDDOP dengan JMMI.

d) Materi yang disampaikan sesuai dengan standarisasi kurikulum.

2) Kaderisasi (KD) 2

a) KD 2 dilaksanakan masing-masing LDJ pada semester 3, kecuali
untuk LDJ D3 dan LDDOP dilaksanakan pada semester 2 atau
3.

b) Pesertanya adalah staff LDJ dan LDDOP yang telah melalui
marhalah 1 ataupun yang direkomendasikan oleh LDJ dan
LDDOP yang bersangkutan.

c) Output dari KD 2 diarahkan menjadi PH di LDJ dan LDDOP.
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d) Materi yang disampaikan terkait materi pembentukan
kepribadian da’iyah dan qiyadah.
e) LDJ dan LDDOP diwajibkan untuk mengadakan kaderisasi
setidak-tidaknya sampai kaderisasi tingkat 2.
Marhalah 3
Merupakan tahapan / jenjang ketiga dalam pembentukan karakter kader
Lembaga Dakwah Kampus ITS dengan fokus pada pembentukan
syakhsiyah giyadah (kepribadian pemimpin).
Dalam marhalah ini terdapat Program Studi Islam 3 (PSI 3) dengan
ketentuan:
1) Dilaksanakan secara terpusat oleh IMMI pada semester 5.
2) Pesertanya adalah PH di LDJ dan LDDOP dan middle di JMMI yang
telah diseleksi oleh alumni Marhalah 3.
3) Output dari PSI 3 diarahkan untuk menjadi PH di JMMI.
4) Materi yang disampaikan sesuai dengan standarisasi kurikulum.
5) KD 3 bersifat insidental dan pelaksanaanya diserahkan pada

otonomi LDJ dan LDDOP.?

6. Program Syiar

Kegiatan-kegiatan syiar diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Kajian (Tabligh) / Even Keislaman.

% Ibid., 18.



77

Bentuk event keislaman yang memfokuskan pada efektifitas, efisiensi

dan sinkronisasi bentuk kegiatan serta pembagian ranah syiar antara

JMMI, LDJ dan LDDOP.

1)

2)

3)

Kajian SMS(Sunday Morning Spirit)

Kajian SMS (Sunday Morning Spirit) di Masjid Manarul 1mi

sebagai pusat upgrading tsakofah semua pengurus JMMI, LDJ dan

LDDOP. Follow up dari kegiatan ini adalah berupa ringkasan materi

yang nantinya dimasukkan ke dalam bank konten islami.

Kajian rutin jurusan

Kajian rutin jurusan sebagai sarana untuk memfasilitasi warga

jurusan dalam hal penambahan tsaqgofah islamiyah dengan materi-

materi yang disesuaikan dengan kebutuhan di jurusan tersebut. Bagi

jurusan yang belum dapat menjalankan kajian rutinnya akan dibantu

oleh JIMMI dan FSLDJ di wilayahnya masing-masing, sehingga

nanti akan ada controling dari JMMI dan FSLDJ berupa pendataan

LDJ mana saja yang belum dan sudah mampu mengadakan kajian

jurusan.

Event akbar

a) Melaksanakan event syiar bersama yang dilakukan oleh JMMI,
LDJ dan LDDOP.

b) Adanya event bulanan “safari LDJ” di tiap wilayah berupa
KAUTSAR yang panitianya adalah LDJ dan LDDOP dengan

JMMI.
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c) Bagi LDJ dan LDDOP yang mau mengadakan event besar selain
diatas, disinkronkan lagi dengan JMMI dalam forum syiar tema
diharapkan lebih menyesuaikan dengan jurusan /fakultas yang
bersangkutan.

4) Event Ramadhan

Melakukan koordinasi antara masing-masing LDJ dengan panitia

RDK JMMI melalui syuro persiapan ramadhan yang dilaksanakan

oleh SC dari RDK dan RDJ (Ramadhan di Jurusan). Adapun hal —

hal yang perlu disepakati dalam syuro persiapan Ramadhan tersebut
adalah :

a) Jadwal masing — masing LDJ dan LDDOP untuk mengadakan
buka bersama di jurusan.

b) Kebutuhan dana untuk mengadakan kegiatan tersebut dan
kemampuan RDK untuk membantunya.

¢) Adanya event bersama antara LDJ dan LDDOP dengan JMMI
seperti GEMA, KURMA, dan event lain sejenis.

b. Isu
1) Blow up kegiatan PHBI (Perayaan Hari Besar Islam) secara serentak
karena perayaan hari besar Islam merupakan suatu moment yang
harus ditangani secara baik sehingga efek yang dirasakan juga dapat
terasa bagi seluruh civitas akademika ITS. Acara — acara yang
menyangkut PHBI itupun harus dipersiapkan dan ditentukan waktu

pelaksanaannya pada forum kadep syiar LDJ se-ITS.
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Mengadakan event Koko Days dimana setiap pengurus JMMI, LDJ
dan LDDOP bersama — sama pada hari Jum’at menggunakan baju
koko untuk ikhwan.

Penyikapan bersama dalam bentuk penyeragaman konten utama
dalam media-media di LDJ dan JMMI (headline).

Adanya pembahasan isu tiap bulan yang dibicarakan di forum syiar
JMMI, LDJ dan LDDOP.

Melakukan kampanye — kampanye karakter muslim sejati dalam
upaya pembentukan akhlak mahasiswa ITS yang dapat diwujudkan
dalam bentuk publikasi dan kampanye — kampanye yang kita muat

dalam spanduk maupun media informasi yang ada.

. Media

Pembentukan Bank Konten Islami yang merupakan kumpulan
materi — materi Islami (baik berasal dari materi SMS, materi kajian
rutin tiap jurusan dan dari kajian-kajian insidental lainnya serta isi
buletin / majalah JMMI, LDJ dan LDDOP), daftar penceramah,
daftar sponsor, dan konten — konten lain yang mendukung dakwah
di jurusan yang dikelola oleh Syiar IMMI.

Pengelolaan website JMMI yang mempunyai link web-web LDJ se-
ITS.

Pembentukan milis bersama yang mengupdate tentang syiar oleh
JMMI, LDJ dan LDDOP.

Optimalisasi mading dalam pengangkatan isu bersama.
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5) Pembentukan perpustakaan, dan artikel di rumah ibadah dalam
rangka menghidupkan syiar di jurusan dengan koordinasi bersama
JMMI.

Kegiatan Keumatan

LDJ dan LDDOP terlibat dalam kegiatan keumatan yang diadakan oleh

JMMI.

Forum Syiar se — ITS

1) Melakukan forum syiar seluruh LDJ dan JMMI setiap bulannya dan
diharapkan ada kegiatan take and give antar LDJ maupun JMMI ke
LDJ dalam masalah perkembangan syiar di jurusan.

2) Pemanfaatan JTC (JMMI Training Center) oleh seluruh LDJ ITS
sebagai solusi dari kendala LDJ ketika kesulitan untuk mengundang
trainer/pembicara. JTC sendiri, merupakan kumpulan dari PH
JMMI, PH LDJ, dan Mentor yang berminat untuk menjadi seorang

trainer.*

B. Strategi Komunikasi yang dilakukan oleh IMMI

1. Tujuan

Tujuan dari program Pembinaan dan Mentoring adalah untuk

mencetak kader dakwah yang memiliki kepribadian Islam, berintegritas

tinggi dan mampu membawa tongkat estafet dakwah.®

4 1bid., 24.
> |bid., 4.
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Ada 3 kepribadian kader Lembaga Dakwah Kampus ITS yang
hendak diciptakan oleh JMMI pada program Pembinaan dan Mentoring,
yakni kepribadian Islam atau Syakhsiyah Islamiyah, Kepribadian Da’i atau
Syakhsiyah Daiyah, dan Kepribadian Pemimpin atau Syakhsiyah Qiyadah.®

Yang dimaksud dengan kader yang memiliki kepribadian Islam
adalah kader yang memiliki agidah, akhlag dan juga ibadah yang baik.
Contoh diantara beberapa indikator untuk melihat apakah kader sudah
memiliki kepribadian Islam adalah apakah kader tersebut sudah mampu
melaksanakan adab pergaulan yang baik (khususnya dengan lawan jenis
yang baik), kemudian apakah kader tersebut ibadah sholat lima waktunya
sudah baik, apakah kader tersebut sudah rutin membaca Al-Quran dsb.”

Yang dimaksud dengan kader yang memiliki kepribadian Da’i
adalah kader tersebut sudah siap, semangat, memiliki kemampuan dan
pengetahuan untuk melakukan dakwah pada lapangan dakwah yang sudah
disediakan oleh JMMI ITS. Lapangan dakwah pada JMMI ada 3 yakni,
menjadi mentor yang akan mengisi mentoring, menjadi staff dakwah di
JMMI, menjadi Staff Dakwah di LDJ (Lembaga Dakwah Jurusan).

Yang dimaksud kader yang memiliki kepribadian Pemimpin adalah

kader yang memiliki skill managemen dan skill kepemimpinan yang baik,

® Ibid., 17 — 18.
" Darori, Wawancara, Masjid Manarul 1lmi Surabaya, 15 Mei 2017.
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dan nantinya akan diproyeksikan kedepan untuk mampu memegang jabatan

— jabatan strategis di JMMI ITS.

2. Mengenal Komunikan

JMMI ITS memiliki 3 tahap besar dalam melakukan kaderisasi, yakni
tahap kaderisasi 1 atau marhalah 1, tahap kaderisasi 2 atau marhalah 2, dan
tahap kaderisasi 3 atau marhalah 3. Dan pada setiap tahap tersebut memiliki
target komunikan yang berbeda — beda.

Tahap kaderisasi 1 atau marhalah 1 adalah jenjang pertama dalam
pembentukan karakter kader Lembaga Dakwah Kampus ITS dengan fokus
pada pembentukan syakhsiyah islamiyah (kepribadian islami). Pada tahap
kaderisasi 1 ini yang menjadi target komunikan adalah seluruh mahasiswa
baru ITS yang beragama Islam. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Darori
selaku Direktur Badan Pembinaan dan Mentoring (BPM) “ kalau yang
mentoring wajib (yang ditarget ) itu seluruh mahasiswa (3600
mahasiswa),...” .2

Pada tahap kaderisasi 1 terdapat program yang diberi nama mentoring
wajib, para mentor mulai melakukan aktivitas memahami komunikan lebih
dalam. Para mentor mulai menganalisa bagaimana karakter dari setiap
mente (mahasiswa baru). Hal pertama yang dicari tahu oleh para mentor
adalah mengenai tingkat ketoleransian dari para komunikan terhadap
perbedaan pemahaman mengenai agama. Darori selaku Direktur BPM

mengatakan bahwa “ ...Perbedaan, jadi ketika dia keras dengan perbedaan.

& Ibid., 15 Mei 2017.
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Contoh dia fanatik dengan satu golongan tok, dan menyalahkan golongan
lain, nah kita gak pakek anak yang seperti itu.... ““.* Maksud dari *“ gak pakek
anak yang seperti itu” adalah anak tersebut tidak akan direkomendasikan
untuk mengikuti tahap kaderisasi selanjutnya. Darori juga menjelaskan
contoh kasusnya sebagai berikut , “Ketika ada diskusi itu , kan ada
pembahasan yang masih diperdebatkan sama ulama gitu kan, kemudian
disampaikan kepada mentor, “ oh ya enggak mas , itu gak gitu...”*® Menurut
Darori sebenarnya perbedaan pendapat itu sudah biasa dan disitu merupakan
lahan untuk saling bertoleransi.

Melakukan seleksi komunikan berbadasarkan toleransi tersebut bukan
timbul tanpa alasan tetapi adanya seleksi tersebut memiliki alasan,
dikarenakan di ITS yang namanya aliran pemahaman Agama cukup
bervariasi, khawatirnya nanti kedepannya ketika para mente (mahasiswa
baru) yang kelak menjadi seorang mentor (komunikator) menghadapi
mentenya yang memiliki perbedaan pendapat, mentor tersebut langsung
bertindak keras, tidak ada ruang toleransi disitu, akhirnya timbullah
kekacauan. Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh Darori

Soalnya ketika tadi kan saya mentor dan ada mentenya, nah
nanti kalo menemui hal yang sama kayak gini dia terus beda
kan malah repot. Tadi kan mentenya keras dengan perbedaan
gitu ya, kalo saya kan alhamdulillah sudah lolos sehingga
kan sudah toleransi dengan perbedaan. Ketika menanggapi
ini ya saya biasa saja, takutnya nanti kalau mentenya jadi

mentor dan ada yang berbeda dengan dia malah tidak tercipta
ukhuwah tadi.**

% 1bid., 15 Mei 2017.
10 1bid, 15 Mei 2017.
1 1bid., 15 Mei 2017.
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Anak yang memiliki sifat keras terhadap perbedaan tadi tidak
direkomendasikan untuk naik ke tahap selanjutnya yaitu PSI (Program
Study Islam) 1. Seperti penuturan Darori “ Iya tidak direkomendasikan
seperti itu (PSI 1)”.

Hal selanjutnya yang dipertimbangkan dari komunikan yang mengikuti
mentoring wajib adalah akhlaknya. Yang diperhatikan pada aspek akhlak
ini utamnya adalah apakah komunikan melakukan pacaran ataukah tidak
dan juga merokok ataukah tidak. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh
Darori “kemudian yang ketiga akhlaknya, nanti kan saya istilahnya mencari
mata — mata gitu kan, dia apakah pacaran, ataukah dijurusan nanti
rokokkan.”*2

Selain itu anak yang nantinya memiliki IPK yang jelek juga tidak
direkomendasikan untuk lanjut ke tahap selanjutnya oleh JMMI. Hal
tersebut sesuai dengan penjelasan dari Darori “ Intinya minimal dia IPK
nya gak jeblok, makannya ketika daftar kan suruh masukkan IPK . Syarat
IPK nya tidak boleh jeblok tadi juga bukannya tanpa alasan, alasan di
lakukannya screening berdasarkan IPK alasannya adalah agar mahasiswa
tersebut nantinya tidak semakin kesusahan dikarenakan ada tambahan
kegiatan mentoring dari JMMI, oleh karena itu anak tersebut tidak menjadi
target. IMMI membiarkan anak tersebut untuk mengurusi IPK atau urusan
kuliahnya dahulu. Hal tersebut sesuai dengan perkataan Darori “ Ya, itu

malah menyusahkan dia nanti , kuliahnya aja belum anu (beres) kan , setiap

12 1hid, 15 Mei 2017.
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minggu nanti harus melaksanakan wajib mentoring kan, dia sendiri saja
urusannya belum selesai apalagi harus mengurusi orang lain kan, ya kurang
baik «.13

Aliran agama apapun masih boleh mengikuti mentoring. Asalkan anak
tersebut masih memiliki toleransi terhadap perbedaan. Tidak kekeh sama
kemauan atau pamahamannya sendiri. Hal ini sesuai dengan penjelasan oleh
Darori “Boleh, boleh (dari aliran agama manapun), asalkan poin kedua ini
(toleransi) dipenuhi tidak masalah. Background apa saja gak masalah. Yang
penting tauhidnya juga, kalau tauhid lolos oke, perbedaan lolos oke, tapi
kalau dia pacaran, enggak.”

Tahap kaderisasi 2 atau marhalah 2 adalah jenjang kedua dalam
pembentukan karakter kader dakwah kampus ITS dengan fokus
pembentukan syakhsiyah da’iyah (kepribadian da’i)." Yang menjadi
komunikan atau peserta pada tahap ini adalah yang telah mengikuti PSI 1
atau tahap kaderisasi 1 atau yang mendapatkan rekomendasi oleh LDJ
ketika kader yang bersangkutan tidak mengikuti marhalah 1 atau kaderisasi
1 yang telah diseleksi oleh alumni marhalah 2.*

Tahap kaderisasi 3 atau marhalah 3 merupakan jenjang ketiga dalam
pembentukan karakter kader Lembaga Dakwah Kampus ITS dengan fokus
pada pembentukan syakhsiyah giyadah (kepribadian pemimpin). Pada tahap

ini yang menjadi target komunikan adalah PH di LDJ dan LDDOP dan

13 1bid, 15 Mei 2017.
14 JMMI ITS, Buku Panduan Bersama Lembaga Dakwah ITS (Surabaya: IMMI ITS, 2011), 17.
15 Ibid., 17.
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middle di JMMI yang telah di seleksi dan diseleksi oleh alumni Marhalah

3.16

3. Pesan

Materi — materi yang diberikan untuk bisa mencetak kader dakwah di JMMI

ITS adalah sebagai berikut :

Tabel 0.1 Materi-materi Dakwah JMMI ITSY

Kurikulum Materi Even Kaderisasi LDK ITS
NO | Aspek Marhalah 1 Marhalah 2 Marhalah 3
Kaderisasi | KD 1 PSI1 PSI 2 KD 2 PSI 3
(Output)
1 Agidah Makna Ghozwul
Fikr
Syahadat
Ma'rifatul
loh
Ma'rifaturrasul
Ma'rifatul
Islam
2 Ibadah Urgensi Figh Figih Tarbiyah
Meluruskan Toharoh, Kontemp | Dzatiyah
Niat Figh Shalat orer
Memahami
Ibadah
3 Akhlaq
4 Keislaman
¢ 1bid., 18.

7 JMMI ITS, Buku Panduan Bersama Lembaga Dakwah ITS (Surabaya: IMMI ITS, 2011), 19.
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5 Dakwah Urgensi Makna Figh Mujahada | Studi Pemikiran
Pembinaan Dakwah Dakwah h dalam | dan Gerakan
Keislaman Dakwah Islam
Karakteristik | Dakwah Takwinul
Da’i Kampus Ummah
6 Akademik | Menjadi Hakikat [Imu
Muslim
Prestatif
7 Wirausaha Enrepren
eur ala
Rosulullo
h
8 Sospol

9 Ke-LD Ke-LDJ an Ke JMMI an
ITS-an

LD ITS
IMMI

dan LDJ
dari masa
ke masa)

Peran
Strategis
LDJ

Peran Strategis
JMMI

10 | Managerial

11 | Jasadiyah (Tidak

didefinisikan)

(Tidak
didefinisika)

(Tidak
didefinisi
kan)

(Tidak
didefinisi
kan)

(Tidak
didefinisikan)

Perlu dijelaskan disini bahwa yang dimaksud materi — materi di atas
dibedakan berdasarkan aspek kaderisasi dan juga dibedakan berdasarkan
tingkatan kaderisasi atau tingkatan marhalah. Dan pada tingkatan marhalah
juga dibedakan lagi menjadi tingkatan KD dan PSI. Yang dimaksud dengan
materi — materi KD merupakan materi — materi yang diberikan pada
program mentoring. KD 1 artinya adalah mentoring wajib. Sehingga materi

— materi yang ada pada tabel KD 1 artinya adalah materi — materi tersebut

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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disampaikan pada program mentoring wajib. Materi — materi yang ada pada
KD 2 berarti materi — materi tersebut disampaikan pada program mentoring
lanjutan. Sedangkan materi — materi yang ada pada tabel PSI, artinya bahwa
materi — materi tersebut akan disampaikan pada program PSI saja.

Adapun susunan pesan yang disampaikan pada waktu mentoring adalah

sebagai berikut :18

No | Kegiatan Penjelasan Waktu
1 Pembukaan basmalah (al Fatihah) | 5 menit
Hamdalah
Sholawat
hafalan ayat+hikmah
tadabburnya (mentor)
2 Tanya kabar kondisi kuliah 5 menit
berita terbaru
kesehatan adek dan
keluarganya
3 Infaq Uang infag bisa
dimanfaatkan untuk
menjenguk yang
sakit, makan
bersama,
menyumbang orang
yang
membutuhkan,dll
4 Tausiah dari mentee mentor bisa | 5 menit
merekomendasikan
materi taujih
5 Tilawah+Tadabbur 1 orang membaca, | 10 menit
lorang tadabbur
(semua mentee)
6 Materi MENTOR'S TIME 60 menit
7 Mutaba'ah/pemantauan | Kesimpulan dari | 10 menit
mentee
Amal yaumi
Diskusi
8 Ta'limat/info penting Kajian, update info | 5 menit
terbaru, dll
9 Doa penutup Doa Rabithoh dan
Kafaratul Majelis
10 Penguatan ukhuwah menyalami, memeluk
mentee,
membisikkan sesuatu
yang menyemangati

18 JMMI ITS, Buku Panduan Mentor (Surabaya: JMMI ITS, 2014 — 2015), 16.
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Total Waktu 100

menit

Ketika mengisi materi mentoring, ternyata para mentor JMMI tidak
boleh kaku mengikuti materi sesuai dengan yang kurikulum materi.
Maksudnya adalah ketika menyampaikan materi melihat kondisi dari
komunkannya terdahulu, ketika tidak memungkinkan kondisi dan situasinya
maka materi bisa dirubah sewaktu — waktu. Misalnya waktu itu kondisi
komunikannya sedang down, akhirnya mentor membahas masalah yang
dihadapi oleh para komunikan tersebut.®

Selain itu ketika mengisi materi juga para mentor pasti akan
memperhatikan kondisi dari komunikan, semisal pada waktu itu
mentoringnya malam setelah magrib, akhirnya karena mengetahui kondisi
komunikannya pasti belum makan, masih lelah, akhirnya mentor mengajak
makan dahulu dan menraktirnya kemudian ketika makan tersebut sambil
diberikan materi mentoring sedikit demi sedikit.?°

Mentor JMMI juga harus mampu mengemas pesan atau isi materi
dakwah agar tepat bagi komunikan. Contohnya adalah semisal komunikan
yang dihadapi adalah anak — anak yang sukanya cangkrukan ke warung

kopi. Maka cara mengisinya adalah ayat — ayat Al-Quran maupun Hadist

19 Darori, Wawancara, 15 Mei 2017.
20 Rifqi, Wawancara, Masjid Manarul 1lmi Surabaya, 17 Mei 2017,
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diletakkan di belakang, jangan didepan, dikarenakan apabila diletakkan di
depan maka komunikan tidak akan suka. Namun apabila komunikan yang
dihadapi adalah orang yang memang sudah relijius maka menggunakan ayat
— ayat Al- Quran maupun Hadist di awal tidak jadi masalah.?

Mentor JMMI juga harus mampu menggunakan bahasa yang tepat
kepada komunikannya. Contohnya adalah ketika mengisi anak — anak yang
sukanya cangkrukan di warung kopi maka bahasa yang digunakan harusnya
bahasa yang tidak formal yang tidak kaku. Namun apabila komunikannya
adalah anak — anak yang memang pengetahuannya luas maka mentor harus
menggunakan istilah — istilah teknis.??

Mentor JMMI dalam merumuskan pesan juga harus mampu
memberikan pesan yang disukai oleh komunikan. Semisal mentor
memberikan penjelasan mengenai kepada orang tua harus begini harus
begitu, kemudian melihat komunikannya tidak suka, maka harus diganti
dengan memberikan cerita pengalaman mentor terhadap orang tua agar
terkesan tidak menghakimi komunikan.?

4. Media
Ketika melakukan mentoring para mentor kecenderungan lebih sering face
to face atau bertatap muka secara langsung dengan komunikannya. Pilihan
face to face tersebut juga bukan tanpa alasan. Menurut Darori dengan

menggunakan media face to face maka komunikan akan semakin terbuka

2L 1bid., 17 Mei 2017.
22 |bid., 17 Mei 2017.
2 1bid., 17 Mei 2017.
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tidak menutup — nutupi. Seperti penjelasan Darori berikut ini “ jarang kalau
sampai telpon — telpon begitu, lebih baik langsung ketemu, ketika ketemu
gitu kan , semisal dia gak hadir mentoring itu kita cari, kita tanya kenapa
dek kog gak ikut mentoring , oh gak apa mas, kadang dia nutup — nutupi,
akhirnya nanti membuka”.*

Selain itu mentor juga memiliki media sosial yang digunakan untuk
berkomunikasi dengan para komunikan — komunikannya. Media sosial
tersebut berupa grup wasshapp, grup pada media sosial tersebut biasanya
digunakan oleh mentor untuk memberikan wawasan — wawasan ringan

diluar materi mentoring baik berupa berita — berita atau link — link website.*

5. Metode

Beberapa metode komunikasi yang dapat dilakukan oleh mentor ketika

mengisi mentoring antara lain:2

a. Ceramah/kuliah, merupakan penyampaian materi ke peserta yang
sifatnya searah (komunikasi satu arah)

b. Diskusi, merupakan proses pertukaran pendapat, perasaan dan
pengalaman antara dua orang atau lebih tentang topic tertentu. Dalam
metode diskusi terjadi komunikasi dua arah antara peserta dengan

mentor dan antara peserta sendiri.

24 Darori, Wawancara, Masjid Manarul IImi Surabaya, 15 Mei 2017.
2 Rifqi, Wawancara, Masjid Manarul 1lmi Surabaya, 17 Mei 2017.
26 JMMI ITS, Buku Panduan Mentor (Surabaya: JIMMI ITS, 2014 — 2015), 30.
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Permaianan peran (role play), merupakan metode latihan yang
dimaksudkan untuk menempatkan seseorang pada situasi tertentu
seolah-olah menggambarkan situasi yang sebenarnya.

. Studi kasus, pada metode ini peserta dihadapkan pada suatu kasus
tertentu dan diberikan informasi yang diperlukan peserta untuk menilai,
mempelajari dan berusaha memecahkan kasus tersebut.

Mengajukan pertanyaan, metode ini untuk menunjang metode ceramah
dan diskusi yang dilakukan.

Penugasan, metode ini diguankan untuk mengetahui pemahaman
peserta dan mengembangkan kreativitas dan kemandirian peserta.
Permainan kelompok (game), pada metode ini peserta diminta
mengerjakan suatu bentuk permainan tertentu yang di dalamnya
terdapat konsep materi yang akan disampaikan.

Menonton film, merupakan penyampaian materi ke peserta melalui
media visual berupa film yang didalamnya terdapat cerita film atau
dokumentari yang berhubungan dengan materi mentoring.

Rihlah, merupakan metode yang dilakukan di alam sekitar (outdoor),
untuk mencari suasan baru dalam menyampaikan materi, sekaligus
untuk menjalin ukhuwah.

Riyadhoh, metode ini dilakukan untuk meningkatkan jasadiyah peserta
dan mentor, yang didalamnya disisipkan dengan materi mentoring yang

berhubungan.
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Para mentor JMMI dalam usaha mencetak kader yang memiliki
kepribadian Islami khususnya dalam hal ibadah, tidak cukup dilakukan
hanya sekali saja. Tetapi dilakukan secara terus menerus hingga perubahan
tersebut terjadi. Para mentor setiap minggu akan selalu mengingatkan
komunikannya mengenai perubahan ibadah yang sudah dilakukannya.
Seperti yang dijelaskan oleh Rifki “Dalam merubah perilaku terutama
akhlak dari mente memang dilakukan berulang — ulang, setiap minggu
ditanyakan perkembangannya, semisal awalnya sholat, ditanyain terus
dibuatkan laporan setiap minggu, bila ada masalah atau problem diberi
motivasi.”

Ketika komunikan memiliki konsep yang berbeda, yang dilakukan oleh
mentor JIMMI adalah tidak menyentuh sama sekali sisi yang bertentangan
tersebut tetapi mengikuti apa yang disukai oleh komunikan tersebut dahulu.
Komunikator hanya melakukan kebaikan terhadap komunikan, sampai
nantinya komunikan merasa bahwa komunikator atau mentor merupakan
sosok yang baik. Setelah komunikan menfigurkan dan mau menerima
komunikator, langkah selanjutnya adalah merubah konsep yang dimiliki
oleh komunikan tadi secara perlahan — lahan. Hal ini sesuai dengan yang
dijelaskan oleh Rifki “Apabila ingin merubah komunikan yang memiliki
perbedaan itu harus dilakukan secara perlahan. Di awal yang paling penting
adalah menuruti dahulu apa yang dia suka, dia suka makan semisal kita
berikan makan, kita turuti dahulu kesukaan dia, bahkan ketika dia semisal

memiliki pendapat yang berbeda, mentor harus berusaha menahan dahulu
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jangan sampai memberikan jawaban yang negatif, ditahan dahulu, sampai
nantinya ketika sudah akrab dan semakin dekat mereka sudah nyaman,
sudah menganggap kita adalah orang yang baik, sudah percaya terhadap
kita, selanjutnya adalah baru sedikit demi sedikit merubahnya.”?’

Ketika melakukan mentoring para mentor justru membuat agar suasana
mentoring menjadi menyenangkan jangan sampai formal.?® Hal tersebut
dilakukan karena fungsi utama dari mentoring adalah agar para komunikan
bisa tersentuh katinya dan tetap bertahan mengikuti mentoring serta bisa
sampai pada PSI selanjutnya. Cara — cara agar membuat mentoring menarik
pun cukup beragam diantaranya adalah seperti mengajak futsal bareng
kemudian setelah futsal diajak melingkar di lapangan lalu diberi materi
mentoring, kemudian diajak muncak ke gunung bersama, kemudian di
gunung diisi materi mentoring dan penghayatan.®

6. Komunikator

Komunikator merupakan pihak yang hendak menyampaikan pesan
kepada komunikan. Mentor dibedakan menjadi dua yakni mentor yang
mengisi mentoring wajib dan juga mentor yang mengisi mentoring lanjutan.
Jumlah total mentor yang dimiliki olenh JMMI saat ini sekitar 230 mentor.
Dengan asumsi pada bulan Mei 2017 mengadakan ujian atau tes calon
mentor baru. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh Darori

selaku Direktur Program Pembinaan dan Mentoring sebagai berikut “

27 Rifgi, Wawancara, Masjid Manarul 1lmi Surabaya, 17 Mei 2017.
28 Darori, Wawancara, Masjid Manarul llmi Surabaya, 15 Mei 2017.
2 |bid., 15 Mei 2017.
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Mentornya sekarang berjumlah 230 an lah.(Yang sudah PSI 2 dan yang

sudah amanah, memegang Middle dan ketua LDJ) ”.3°

Yang bisa menjadi mentor pada mentoring wajib adalah para mahasiswa
yang telah mengikuti Program Study Islam (PSI1) walaupun tidak lulus tes
marhalah 1 (ujian atau tes untuk masuk ke PSI 2). Atau mahasiswa yang
juga sudah lulus PSI 2 atau PSI 3 juga bisa menjadi mentor pada kegiatan
mentoring wajib. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Darori selaku
Direktur BPM “Jadi bisa juga yang tadi (yang bisa menjadi mentor pada
kegiatan mentoring wajib), yang lolos PSI 1 tapi gak lolos tes Marhalah satu
itu masih boleh menjadi mentor, tapi mentoring wajib saja, bukan untuk
mentoring lanjutan. Yang bisa mengisi mentoring lanjutan adalah yang
sudah lolos PSI 2. JAdi PSI 2 bisa mengisi mentoring lanjutan atau
mentoring wajib boleh dua — duanya.”3

Para mentor di JMMI harus memiliki karakter Ruhiyah. Kekuatan ruh
lahir dari aktivitas ruhiyah yang dilakukan oleh seseorang terutama dalam
bentuk ibadah ilahiah. Dengan ibadah, ruh menjadi kuat, hati terkendali,
serta siap menjalankan segala perintah Allah dalam melaksanakan
kehidupan beragama. Adapun aktivitas ruhiyah yang seyogyanya dimiliki
oleh mentor di ITS adalah:*?

a. Beribadah dengan benar

b. Memelihara sholat-sholat wajib dan sunnat

30 1bid., 15 Mei 2017.
31 |bid., 15 Mei 2017.
32 JMMI ITS, Buku Panduan Mentor (Surabaya: JMMI ITS, 2014 — 2015), 13.
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c. Membiasakan sholat malam

d. Membaca Al Qur’an secara kontinu

e. Menjaga wirid-wirid dan dzikir-dzikir Ma’tsurat

f. Senantiasa merendahkan diri kepada Allah dengan berdo’a

g. Menjaga amal-amal ibadah sunnah lainnya.

Tidak hanya sekedar memiliki kekuatan ruh tetapi sang mentor juga
harus memiliki akhlak yang baik, dikarenakan nantinya sang mentor juga
akan selalu dilihat oleh para mentenya. Para mentor di JMMI ITS harus
memiliki akhlak yang mulia sebagai berikut :33
a. Rendah hati (tawadlu) dan menahan diri dari sesuatu yang bukan haknya

serta mendahulukan kepentingan orang lain (itsar).
b. Bersikap toleran dan berwawasan luas.

Menurut mas Darori bahwa seorang mentor harus mau menerima

perbedaan konsep soal agama, harus toleransi, tidak boleh bersifat keras

terhadap perbedaan. Seperti yang diungkapkan oleh mas Darori sebagai
berikut 34 “Soalnya ketika tadi kan saya mentor dan ada mentenya, nah
nanti kalo menemui hal yang sama kayak gini dia terus beda kan malah
repot. Tadi kan mentenya keras dengan perbedaan gitu ya, kalo saya kan
alhamdulillah sudah lolos sehingga kan sudah toleransi dengan

perbedaan. Ketika menanggapi ini ya saya biasa saja, takutnya nanti

33 1bid., 13.
34 Darori, Wawancara, Masjid Manarul Ilmi Surabaya, 15 Mei 2017.
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kalau mentenya jadi mentor dan ada yang berbeda dengan dia malah
tidak tercipta ukhuwah tadi.”
c. Memberikan qudwah yang bijak pada orang lain.

d. Bertanggung jawab dalam memikul amanah.

Selain memiliki akhlak — akhlak seperti di atas, para mentor di JMMI
juga harus memiliki akhlak yang baik dalam bergaul dengan lawan jenis,
yakni untuk para mentor JMMI tidak boleh melakukan yang namanya
pacaran dengan alasan dan metode apapun. Dan selain pacaran para mentor
JMMI juga dilarang merokok. Apabila ada mentor di JMMI yang
berpacaran atau merokok maka status mentornya akan dicabut. Hal tersebut
sesuai dengan penjelasan dari Darori selaku Direktur BPM “lya, dan
akhlaknya bagus, kan dia gak pacaran, kalau pacaran dekat dikit sama
cewek cut.(Tidak bisa jadi mentor lagi), rokokan cut...”.3> Alasan tidak
boleh merokok bagi para mentor adalah seperti yang dijelaskan oleh mas
Darori bahwa, dengan merokok akhirnya membuat mentor menjadi tidak
produktif ketika berdakwah, dan menurut Darori ketika merokok akhirnya
adik — adik yang diberi mentoring memiliki kesan negatif terhadap mentor.
Seperti yang dijelaskan oleh Darori sebagai berikut “Karena ketika nanti dia
rokokan atau apa gak didengarkan mesti , nanti malah kontra produktif
ketika dakwah , karena yang penting itu bukan, ilmunya ya penting cuman

yang lebih utama itu ketika pertama kali melihat oh Alhamdulillah masnya

% |bid., 15 Mei 2017.
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ini kalau dikelas begini — begini —begini, ketika dijurusan kok masnya baik,

gak rokokan dsh. Akhirnya ketika ngomong kan mesti didengarkan.”3®
Selain itu para mentor di JMMI ITS juga harus memiliki karakter dalam

hal pemikiran. Secara pemikiran sang mentor harus baik, dikarenakan
apabila tidak baik dipastikan akan menemui kendala — kendala ketika
berdakwah kepada para mente — mentenya. Oleh karena itu sang mentor

harus memiliki karakter dalam hal pemikiran sebagai berikut :37

a. Kematangan konsep dakwah dalam dirinya. Seorang mentor dituntut
untuk memiliki kemantapan fikroh yang bukan hanya mencakup ibadah,
tapi juga aqidah, akhlak, sistem sosial, ekonomi, politik, sejarah, dll.

b. Tujuan dan goal setting yang ingin dicapai dari proses pembinaan
mentoring kampus. Dengan memahami baik hal tersebut, maka kita
memliki Kriteria standar tersendiri dalam memahamkan para mentee.
Parameter yang kita capai pun menjadi lebih jelas dan terarah dalam
memberikan pemahaman tersebut.

c. Memliliki keluasan wawasan seputar perkembangan terkini dunia islam
dan sekitarnya. Menjadi hal yang urgent bagi para mentor untuk
memahami, minimal tahu, banyak hal yang terjadi di pergolakan dunia
saat ini. Karena mau tidak mau, merekalah yang akan dijadikan tempat

bertanya pertama oleh para mentee. Dengan keluasan wawasan yang

% |bid., 15 Mei 2017.
37 JMMI ITS, Buku Panduan Mentor (Surabaya: JIMMI ITS, 2014 — 2015), 14.
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dimiliki, kita memiliki bekal/modal awal untuk menyampaikan hal-hal

tersebut.

Para mentor memang sangat dituntut untuk selalu memahami materi —
materi yang hendak disampaikan kepada para obyek mentoring.
Dikarenakan nanti merekalah yang akan menyampaikan materi — materi
tersebut. Oleh karena itu nantinya untuk menjaga kualitas mentor dalam hal
pemahaman, maka nantinya akan ada tes seleksi mentor, yang menentukan
apakah calon mentor tersebut layak menjadi seorang mentor ataukah belum
layak. Tes seleksi tersebut ada beberapa jenis, salah satunya adalah tes
pemahaman berupa tes tulis yang diberikan kepada para calon mentor. Hal
ini sesuai dengan penjelasan yang dijelaskan oleh Darori selaku Direktur
BPM “Kan bulan ini dilakukan rekrutmen mentor. Kemudian nanti ketika
akhir mei sudah pengumuman , nanti kan tesnya itu ada tes tulis tentang
pemahaman....”.

Para mentor JMMI ITS juga harus memiliki skill komunikasi yang baik.
Hal ini dikarenakan salah satu tugas utama dari seorang mentor adalah
mengisi materi, meskipun bukan materi yang berat, dan skill komunikasi
tersebut berfungsi, agar mentor bisa menyampaikan pesan dengan menarik,
dan membuat komunikan tidak menjadi bosan. Agar bisa memenuhi
persyaratan ini, pihak JMMI melakukan tes seleksi untuk mendapatkan

mentor yang memiliki skill komunikasi yang baik. Seperti penuturan dari
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Darori “....kemudian tes wawancara bagaimana dia ngomong lancar enggak,
urut enggak dsb....”

Mentor di JMMI juga harus memiliki skill membaca Al-Quran dengan
baik dan benar. Sesuai dengan yang dijelaskan oleh Darori “....Kemudian
yang terakhir ada tes tilawah, car abaca quran....”. Pentingnya skill
membaca Al-Quran dengan baik dan benar ini adalah dikarenakan nantinya
mentor — mentor pada mentoring wajib memiliki salah satu tugas utama
yaitu, mengajari maba (Mahasiswa Baru) agar bisa membaca Al-Quran
dengan baik dan benar, jika mentornya tidak bisa membaca al-quran dengan
benar dan memahami hukum — hukum bacaan dengan benar, maka nantinya
para maba akan menyebut bahwa mentornya kurang kredibel.

Bahkan untuk meningkatkan kualitas para mentornya JMMI
mengadakan TFM (Training For Mentor). Training tersebut akan
melatihkan 3 hal yakni skill komunikasinya dengan menghadirkan ahli
public speaking, kemudian pelatihan membaca dan memahami bacaan Al-
Quran, kemudian yang terakhir adalah pelatihan agar terpupuk semangat

dakwahnya.3®

Para mentor di JMMI juga harus bisa menjadi sahabat bagi adik — adik
yang dibina atau diberi mentoring. Bahkan menurut mas darori ketika
ditanya oleh peneliti mengenai daya tarik apa yang paling ditangkap oleh
para komunikan atau adik yang diberi mentoring mengenai sosok mentor

yang ada di JIMMI. Kemudian Mas Darori menjelaskan bahwa yang menjadi

3 Darori, Wawancara, Masjid Manarul Ilmi Surabaya, 15 Mei 2017.
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daya tarik mentor bagi para adik — adik adalah mentor sebagai sosok kakak
yang siap menjadi sahabat. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh mas
Darori sebagai berikut “.....Menarik mungkin lebih bersahabat, kalau lebih
pinter kadang mente ada yang dari pesantren juga malah lebih bagus.
Kadang kita diskusi tapi lebih bersahabat gitu,...”*°. Jadi daya tarik yang
memang dikesankan adalah bahwa kakak — kakak mentor merupakan kakak
— kakak yang baik yang siap membantu menyelesaikan masalah — masalah
yang dihadapi oleh adik — adik yang dimentori. Mentor juga sering
memberikan masukan — masukan kepada anak yang dimentori entah itu

mengenai pembelajaran dsb.
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